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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah engkau (Muhadjberlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersiags kagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmuelaritu ma'afkanlah mereka
mohonkanlah ampun unktuk mereka, dan bermusyawéardblagan mereka
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telainioogatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh Allah Menciatang yang bertawakkal.

(Ali Imran : 159}

! Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahnygBandung : Diponegoro, 2008),
hal. 73
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ABSTRAK

Sabki Ati Murtafi'ah . ImplementasiManajemen Kesiswaan Berbasis
Sekolah Dalam Mendukung Tujuan Pendidikan Di Madrasalyah
Bustanul’'Ulum Jayasakti, Anak Tuha, Lampung Tengébgyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruaivéisitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013.

Manajemen kesiswaan bertujuan mengatur berbagaiatkeg dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran diad@kwadrasah lancar, tertib
dan teratur. MA Bustanul 'Ulum dipilih sebagai lokpenelitian karena madrasah
tersebut memiliki keunikan tersendiri dalam hal ajamen kesiswaan terutama
dalam bidang penerimaan siswa baru. Dari latar balakersebut menghasilkan
permasalahan sebagau berikut: Bagaimana pelaksdta@aajemen Kesiswaan
Berbasis Sekolah dalam mendukung tujuan pendidik&A Bustanul Ulum?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; Untuk getahui bagaimana
pelaksanaan Manajemen Kesiswaan Berbasis Sekolam adaendukung tujuan
pendidikan di MA Bustanul Ulum. Sedang kegunaan ganelitian ini adalah
untuk menambah wawasan dan pemahaman penulis derpendidikan,
khususnya yang terkait dengan Manajemen Kesiswadra8is Sekolah

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yangggunakan
pendekatan kualitatif. Penentuan subyek dilakukiemgan carapurposive
sampling,adapursubyek/sampel diambil dari populasi yang ada dilgpa, yaitu
seluruh warga MA Bustanul ‘Ulum, lalu dipilih bebpea orang yang dapat
mewakili populasi untuk memberikan data susuai kéian penulis. Analisa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analilgskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan data menggunakan kalimat untuk meiteperketerangan
terperinci.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Implementasanajemen kesiswaan
berbasis sekolah di MA Bustanul ‘Ulum meliputi; pgm&an siswa baru, proses
pembelajaran, Bimbingan dan Konseling, pengatugdmtap siswa yang mutasi
dan DO, serta kegiatan ekstrakurikuler. (2) Dukung@majemen kesiswaan
berbasis sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikaviA Bustanul ‘Ulum
diantaranya sebagai berikut: (a) Penerimaan siswa yeng terlaksana dapat
mendukung tujuan pendidikan poin pertama yaitucipéasinya proses belajar
mengajar yang berkualitas, tertib dan aman. (b)séxropembelajaran sangat
mendukung terhadap keterwujudan tujuan pendidikatu:ygerciptanya proses
belajar mengajar yang berkualitas tertib dan ardan, tercapainya lulusan yang
bermutu dan dapat melanjutkan kejenjang pendidikegyi. (c) Bimbingan dan
Konseling juga turut andil dalam keterwujudan tujyzendidikan. (d) Diantara
bentuk dukungan kegiatan ekstrakurikuler adalalg@emmelibatkan masyarakat
dalam kegiatan-kegiatan kesiswaan, sehingga hubungadrasah dengan
masyarakat dapat berjalan harmonis.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia merupakan subyek pendidikan, damdabktu yang
sama manusia dapat berlaku sebagai pendidik maugserta didik. Peserta
didik dalam perspektif pendidikan Islam selalu &érkdengan pandangan
Islam tentang manusia, yaitu makhluk yang diciptaleangan dua dimensi;
lahir (jasmaniah berupa seluruh anggota tubuh serta lingkungampaéna
tinggal, dan batinrghaniah) berupa akal dan jiwa. Kedua dimensi tersebut
sangat potensial untuk dikembangkan. Dan pendidikemiliki pengaruh
terbesar dalam proses pengembangan potensi tersebut

Secara psikologis dan ditinjau dari proses perkemdnanya, peserta
didik memiliki kecenderungan untuk mengalami beghagacam perubahan,
baik perubahan perkembangan ranah kognitif, afektiupun psikomotor.
Selain faktor bawaan yang dimiliki peserta didikga terdapat faktor lain
yang mempengaruhi tumbuh kembangnya, yaitu fakigklingar? Diantara
faktor lingkungan yang dimaksud adalah lingkungarsekolahan, yang
diharapkan dapat melayani kebutuhan dalam perkegalmanpeserta didik
melalui proses pendidikan. Dan untuk mengkhususleanbphasan, penulis
menegaskan bahwa peserta didik yang dimaksud adelah, yaitu peserta

didik pada satuan pendidikan menengah di jalur iodmh sekolah.

! Moh Rogib,llmu Pendidikan Islam(Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 59-60
2 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hal. 45



Sebagaimana tertulis dalam Peraturan Pemerinta@Ntahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah pada Bab | Pasal 1 ayat 7:

“Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikemengah di jalur
pendidikan sekolah”.

Pendidikan persekolahan adalah pendidikan yangadierjdan
berlangsung pada satuan lembaga pendidikan forara ylirancang secara
sadar dan terencana, terstruktur dengan melibatkaaga kependidikan,
siswa, dan masyarakat sebagai unsur personal, mekgidkulum yang
berfungsi sebagai seperangkat pengaturan isi, metddn evaluasi
pembelajaran yang dibiayai, serta dilengkapi dengadung dan sarana
prasarana sekolah.

Sekolah merupakan unit pelaksana pendidikan formahgan
berbagai keragaman potensi siswa yang memerlukaanday pendidikan
yang beragam serta kondisi lingkungan yang bertssda dengan yang
lainnya, maka sekolah harus dinamis dan kreatifardalmelaksanakan
perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas/pendidikarf’

Sekolah merupakan lingkungan kedua tempat siswad®esatelah
lingkungan keluarga. Dengan demikian, sekolah m&midnggungjawab
yang besar dalam memberikan layanan pendidikan parmgutu agar tujuan
pendidikan, baik tujuan pendidikan yang ada dalakolsh itu sendiri

maupun tujuan pendidikan secara umum dapat terdapaian baik.

3 MusaheriPengantar Pendidikar{Y ogyakarta: IRCiSoD, 2007), hal. 139
* Fatah syukurManajemen Pendidikan Berbasis Pada Madras@emarang: Pustaka
Rizki Putra, 2011), hal. 37



Untuk mencapai pendidikan bermutu, sekolah diharugkemiliki
sistem yang baik dalam menjalankan proses pendidikéiu melalui proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan segang@han sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan sekolah yang tdiatapkan, yang mana
hal tersebut juga dikenal dengan istilah manajese¢olah’

Dalam penelitian ini pengertian sekolah disamakargde pengertian
madrasah. Meski keduanya berbeda dalam hal magedigikan, namun
secara sistem keduanya sama-sama lembaga pendifikeral yang
memiliki jenjang dasar dan menengah serta berndatagn kebijakan yang
sama, yanki kebijakan perundang-undangan nasiSelkgai contoh, bahwa
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasalyatl(1) kebijakan
tentang pengelolaan satuan pendidikan anak usiaddsar, dan menengah di
sekolah/madrasah tidak dibedakan.

Manajemen sekolah merupakan bagian dari manajeraedidgikan,
proses dan pelaksanaannya sama seperti halnyaememapendidikan, akan
tetapi manajemen sekolah memiliki lingkup yang helliecil dibanding
manajemen pendidikan. Seluruh komponen sekolah mhétaa adanya
manajemen, yaitu manajemen kurikulum, manajemeaggerkependidikan,
manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasaemdidikan,
manajemen humas, manajemen layanan khusus danememayvaktu.

Satu komponen sekolah, sebagaimana disebutkars diatak lebih

penting dari komponen lainnya. Akan tetapi antar gonen harus saling

® SuharnoManajemen PendidikarfSurakarta: UNS Press, 2009), hal. 19



memberi dukungan sehingga dapat berkontribusi titegpadap pencapaian
tujuan lembaga pendidikan. Hal ini menandakan batkeenponen-
komponen tersebut merupakan satu kesatuan dalaya peacapaian tujuan
lembaga pendidikan tersefSut.

Keberadaan komponen siswa sangat dibutuhkan daéaksanaan
kegiatan pendidikan di sekolah karena siswa meampakibyek sekaligus
obyek dalam proses transformasi ilmu pengetahuam kiterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu digemn adanya layanan
bagi siswa yang dikelola dengan baik. Dan manajenesisiwaan berupaya
mengisi kebutuhan akan layanan tersebut, mulai d@wa tersebut
mendaftarkan diri ke sekolah sampai siswa tersefenyelesaikan proses
pendidikan di sekolah.

Manajemen kesiswaan bertujuan mengatur berbagaateegdalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di aekahcar, tertib dan
teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuanaje@en kesiswaan
adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekgiahg baik serta agar
siswa dapat belajar dengan tertib sehingga terdapsn pengajaran yang
efektif dan efisien.

Manajemen kesiswaan mempunyai peranan yang sSangdinge
terhadap keberhasilan pendidikan. Keberhasilan igi#@aeh sangatlah
bergantung pada bagaimana ujung tombak sasaraidi@mdyang tidak lain

adalah siswa itu sendiri, maka perlakuan dan sistany mengatur belajar

8 Sukarti Nasihin dan Sururi, “Manajemen PesertakDidalam Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 203
" Ibid, hal. 203-204



harus dipastikan dengan sebaik-baiknya. Konsep pengr dan baik, serta
berafiliasi terhadap kepentingan positif siswa jiltiterapkan maka akan
menguntungkan siswa. Dan keuntungan siswa secardif gogia akan
menunjang keberhasilan pendidikan. Konsep yang @aa harus satu
pemahaman di semua lapisan pelaksana manajemew&ani Konsep yang
ada harus memenuhi hak dan kewajiban siswa seagarpionaf

Manajemen Kesiswaan Berbasis Sekolah adalah suatgatoean
terhadap siswa, sejak siswa masuk sampai dengara dishys, yang
dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan (sekolatifasah) berdasarkan
atas ketetapan pemerintah tentang pendidikan damberékan otoritas
terhadap sekolah dalam mengembangkannya sesuardkagutuhan siswa
dan secara langsung diatur oleh masing-masingaekol

Dengan adanya Manajemen Kesiswaan Berbasis Sekdtainapkan
dapat mendukung terhadap manajemen sekolah seeaedukihan, dalam
upanya peningkatan mutu sekolah guna terwujudnyerupendidikan di
sekolah juga pendidikan pada umumnya.

Madrasah Aliyah Bustanul ‘Ulum adalah salah satu essdr yang
telah melaksanakan majamen berbasis sekolah. dlerthtdesa Jayasakti,
Anak Tuha, Lampung Tengah. Madrasah ini berdiri dat@ungan Yayasan
Pendidikan Pesantren Pembangunan Bustanul ‘Ulunrssaiinya yayasan di
Lampung Tengah yang mengelola jenjang pendidikarg yangkap mulai

dari Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggiikdlum yang berlaku

® Rasidi, Konsep dan Turunan Manajemen Kesiswaan SebagaiaBa@enting Dari
Manajemen Pendidikan http://rasidiadhipati.blogspot.conidiakses pada 12 Mei 2013, pukul
15.05 WIB)




dalam yayasan ini adalah perpaduan antara kurikuNasional dan
kurikulum Pesantren, sehingga materi pembelaja@noyn memadukan
antara kedua kurikulum tersebut. Madrasah Aliyalst&wl 'Ulum ini
dipilih penulis sebagai lokasi penelitian karenadragah tersebut memiliki
keunikan tersendiri dalam hal manajemen kesiswaamatea dalam bidang
penerimaan siswa baru yang dilaksanakan dengamdistiitup, yaitu hanya
menerima siswa lulusan MTs. Bustanul ‘Ulum dan tidaénerima calon
siswa baru selain lulusan MTs. tersebut.

Melihat keadaan diatas, penulis berkeinginan unnédaksanakan
penelitian terkait dengan manajamen kesiswaan dirbsah Aliyah Bustanul
‘Ulum serta bagaimana upaya manajemen kesiswaan btérsgalam

mendukung tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah teuse

° Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Imam Abror,M.Relaku waka kesiswaan,
dikutip tanggal 17 Mei 2013, pukul 20.09 WIB



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dekam sebuah
permasalahan sebagai berikut;

1. Bagaimana pelaksanaan Manajemen Kesiswaan BerbagislaB di

Madrasah Aliyah Bustanul Ulum Jayasakti Anak Tuha pang Tengah?

2. Bagaimana dukungan Manajemen Kesiswaan BerbasislaBekialam

mewujudkan tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah tBosl Ulum

Jayasakti Anak Tuha Lampung Tengah?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dirumuskan diatas,ntyeaelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Manajemeswées
Berbasis Sekolah di Madrasah Aliyah Bustanul Ulugadakti Anak
Tuha Lampung Tengah
b. Untuk mengetahui bagaimana dukungan Manajemen Kemiswa
Berbasis Sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikdviadrasah
Aliyah Bustanul Ulum Jayasakti Anak Tuha Lampung T&éng
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan dan pemahaman penulis tentang
pendidikan, khususnya yang terkait dengan ManajekKesiswaan

Berbasis Sekolah



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukang kiranya
dapat dimanfaatkan oleh Madrasah Aliyah BustandurtJ dalam

usaha mengatwiswa berbasis pada otoritas sekolah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai Manajemen Kesiswaan ini bukandédtbaru di
dunia pendidikan. Banyak kalangan, seperti peruias dan penulis skripsi
yang telah mengungkapkan permasalahan serupa. Batd@pir seluruh
buku Manajemen Pendidikan maupun Manajemen Berlsedislah (MBS)
membahas tentang Manajemen Kesiswaan.

1. Suharsimi Arikunto misalnya, membahas secara rirasiajemen seluruh
komponen pendidikan di sekolah. Pada pembahasanajenagn
kesiswaan, ia menjelaskan seluruh kegiatan yanagit@nkdengan siswa
mulai dari siswa tersebut mendaftar dan masuk abkbingga siswa
tersebut keluar dan menamatkan pendidikaffya.

2. Pembahasan mengenai manajemen kesiswaan juga dddahag&ndang
Mulyasa. la menyebutkan bahwa manajemen kesiswagslalapenataan
dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitagadesiswa, mulai
masuk sampai keluarnya siswa dari sekolah dengas tugama bagian

kesiswaan adalah penerimaan siswa baru, kegiataajkambelajar serta

57

19 Suharsimi ArikuntoManajemen Pendidikar(Yogyakarta: Adtya Media, 2008), hal.



bimbingan dan pembinaan disiplin. Namun dalam haMualyasa hanya
menjelaskannya secara umum saja.

3. Berbeda dengan kedua tulisan diatas, Ali Imron niasian secara rinci
dari konsep dasar manajemen kesiswaan berbasisalseko sendiri,
hingga kegiatan-kegiatan yang ada didalamnya. Adakagiatan-
kegiatan manajemen kesiswaan itu adalah: perencasiaaa berbasis
sekolah, penerimaan siswa baru, orientasi siswa, atinigehadiran dan
ketidak hadiran siswa, pengelompokan siswa, evahaessi belajar siswa,
sistem tingkat dan sistem tanpa tingkat, mengaswasyang mutasi dan
drop out kode etik, pengadilan dan hukuman sistva.

Berangkat dari pendapatnya tentang kesamaan halgaeimanusia
untuk mendapatkan pendidikan, Ali Imron menyebutkbahwa
pendidikan persekolahan dapat menjadi solusi adhsitkhan terhadap
layanan pendidikan yang dilakukan secara massaitufannya dapat
sama dan dapat pula berbeda-beda. Adanya tuntutak omemberikan
pelayanan yang sama dan berbeda itulah yang maahpemikiran
pentingnya pengaturan. Manajemen Kesiswaan BerBagislah, adalah
kegiatan yang bermaksud untuk mengatur bagaimaaatagtutan dua
macam layanan tersebut dapat dipenuhi di sekolah.

Secara teknis ketiganya memiliki kesamaan dalam babas

manajemen kesiswaan, yaitu proses pengaturan sgrhsidwa dari awal

' Endang MulyasaManajemen Berbasi SekolalBandung: Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 46

12 Ali Imron, Manjemen Peserta Didik Berbasi Sekol@lakarta: Bumi Aksara, 2011), 2-
3
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mereka mendaftar dan menjadi siswa di suatu sekotjya mereka keluar

sebagai alumni disekolah tersebut. Selain ketigkubdiatas, terdapat

beberapa rujukan dari penelitian skripsi tentangajemen kesiswaan yang
telah dilakukan sebelumnya, antara lain adalah;

1. Dalam skripsi Inni Durrotun Nafi'ah membahas tentangnajemen
kesiswaan yang dimulai dari pendaftaran (input)jdeg siswa (proses),
hingga output yang dihasilkan serta berbagai ugapg dilakukan kepala
madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikamg
dilaksanakan di MIN Tempel Ngaglik Sleman Yogyakatta

2. Juga dalam skripsi Abdurrahman yang tidak jauh dxab dengan
pembahasan skripsi milik Inni Durrotun Nafi'ah, tyaitentang upaya
peningkatan mutu pendidikan melalui bidang manajekesiswaar?

Meski terdapat beberapa kemiripan dengan penefig@litian
sebelumnya, namun terdapat perbedaan dalam peneiiti. Yaitu lebih
difokuskan pada pembahasan tentang implementasajemen kesiswaan
berbasis sekolah di Madrasah Aliyah Bustanul ‘Ulumlamhia rangka

mendukung tujuan pendidikan yang ada di madrasaéliet.

3 |nni Durrotun Nafi'ah,Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Mutu Pekalidi
di MIN Tempel Ngaglik Sleman Yogyakarta (Tahun #@jaR008-2009),(Fak.Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009)

4 AbdurrahmanManajemen Kesiswaan Dalam Upaya Meningkatkan MRandidikan
di SMA Muhammadiyah Bantkak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008
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E. Landasan Teori
1. Tujuan Pendidikan Madrasah Aliyah

Tujuan adalah batas cita-cita yang diinginkan datamtu usaha.
Semua usaha mempunyai dan diikat oleh tujuan terteermasuk usaha
pendidikant> Dengan sebuah tujuan diharapkan usaha tersebigdnen
lebih terarah. Maka agar usaha pendidikan menjedardah dalam
pelaksanaannya harus memiliki tujuan.

Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang inginpdicdalam
suatu kegiatan pendidikah.Pasal 3 dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sisdiknas menyebutkan

“ Pendidikan nasional... bertujuan untuk berkembaagpptensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman latakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séeaiimu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negaragydemokratis
serta bertanggung jawab”

Tujuan pendidikan yang dikemukakan diatas merupakguman
pendidikan secara nasional dan pemaknaannya sdogst Untuk
memberikan pemaknaan yang lebih sempit, para abdhggolongkan
tujuan pendidikan kedalam enam jenis-jenis tujuamdpikan, yaitu:

1) Tujuan umum, vyaitu tujuan pendidikan secara kesbhn
2) Tujuan khusus, yaitu pengkhususan dari tujuan umum

3) Tujuan insidental, adalah tujuan pada sesuatu w#agnya tidak

menentu dan berjalan secara spontan

!5 Hafi Ashari,Pengantarhal. 47
' Dwi Siswoyo dkk/JImu. hal. 81
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4) Tujuan sementara, adalah tujuan yang sifatnya semgedan hanya
berlaku pada periode tertentu

5) Tujuan tak lengkap, yaitu tujuan yang hanya terpgua sebagian
titik aspek pendidikan

6) Tujuan perantara, adalah tujuan yang menjadi p&r@nbagi
ketercapaian tujuan lainnya.

Tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan yang fangmum dan
merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedooteh setiap
usaha pendidikan, artinya setiap lembaga dan pemyghra pendidikan
harus dapat membentuk manusia yang sesuai dengarsan itu, baik
pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga piadidformal,
informal, maupun nonformal. Madrasah Aliyah yangajugerupakan
salah satu jenjang pendidikan formal yang ada dortesia pun harus
memiliki tujuan pendidikan yang berpedoman padaatujpendidikan
nasional.

Madrasah Aliyah sendiri adalah jenjang pendidikaanemgah
pada pendidikan formal di Indonesia, setara de@gkolah Menengah
Atas, yang pengelolaannya dilakukan oleh Kementerfsgama.
Pendidikan Madrasah Aliyah ditempuh dalam waktat8ih, mulai dari
kelas 10 sampai kelas ¥2Dalam Keputusan Menteri Agama RI No.
370 tahun 1993 tentang Madrasah Aliyah disebutkaadifgisah Aliyah

selanjutnya dalam keputusan ini disebut MA adalekotah Menengah

" Uyoh SadullohPedagogik hal. 75-77
18 http://id.wikipedia.org (diakses pada tanggal 10 Mei 2013, pukul 13.0B)WI
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Umum yang berciri khas agama Islam yang diselenggareaoleh

Departemen Agama’. Berdasarkan Keputusan Menteri Agansabut

dalam Bab Il pasal 2 ayat 1 sampai 3, MadrasahaAlipemiliki tujuan

pendidikan sebagai berikut:

1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkamdigikan
pada jenjang yang lebih tinggi

2) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangken
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, légkndan
kesenian yang dijiwai ajaran agama Islam

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyatalam
mengadakan hubungan timabal balik dengan lingkungasial,
budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agalam
Ketercapaian tujuan pendidikan di sekolah/atau esadr tidak lepas

dari kontribusi pelaksanaan manajemen kesiswaabasisr sekolah.

Melalui manajemen kesiswaan berbasis sekolah berlxagiatan dalam

bidang kesiswaan dapat diatur dengan baik agar teegikegiatan-

kegiatan tersebut menunjang proses pembelajarsekdiah, lebih lanjut,

proses pembelajaran tersebut dapat berjalan latedity dan teratur

sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaigjuan

pendidikan.

2. Manajemen Kesiswaan Berbasis Sekolah
a. Manajemen
Dalam bahasa Inggris manajemen ber#otimanage yaitu
mengatur dan mengelola. Dalam arti khusus manajdyeemakna

memimpin dan kepemimpinan, yaitu kegiatan yangkdkan untuk
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mengelola lembaga atau organisasiSementara orang yang
memimpin atau mengatur suatu organisasi disebuajean

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, seni daofepi.
Manajemen dapat diartikan sebagai ilmu jika tegoirinya mampu
menuntun manajer dengan memberi kejelasan tenfangang harus
dilakukan pada situasi tertentu dan mampu meramalkéat-akibat
dari sebuah pengambilan keputuéarMary Parker Follet dalam
Suharno menyebutkan bahwa manajemen adalah senik unt
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orambe( art of getting
things done through people dikatakan demikian karena pada
kenyataannya manajemen adalah alat untuk mencagaant
organisasi dengan cara mengatur orang“faManajemen juga dapat
dikatakan sebagai profesi. Profesi sendiri adala@tuspekerjaan yang
menuntut seseorang memiliki berbagai kompetensagsbdasar
keahlian khusus, diakui dan dihargai oleh masyarddéa pemerintah,
serta memiliki kode eti® Dengan demikian seorang manajer atau
pemimpin dituntut profesional dalam menjalankartisnaanajemen.

GR Terry mendefinisikan manajemen adalah suatu prgaeg
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan  perencanaa
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian gaakgukan

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasarag teah

9 Hikmat, Manajemen PendidikarfBandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 11

20 syharnoManajemenhal. 2

L bid, hal. 3

%2 Nanang Fattah,.andasan Manajemen Pendidikaf®andung: Remaja Rosda Karya,

1996), hal. 3
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ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya mardaiasumber-
sumber lainny&®

Dari berbagai pengertian tentang manajemen diatgsatda
disimpulkan bahwa manajemen adalah proses pengateraadap
suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentgatefungsi-fungsi
yang telah disepakati. Adapun fungsi-fungsi manajentersebut
adalah : fungsi perencanaan, pengorganisasian, apdran dan
pengendalian.

b. Siswa

Para pakar memberikan istilah yang berbeda-bedaikunt
menyebut seseorang yang menerima pendidikan. HafiarAsh
mengistilahkannya dengan peserta didik, yaitu pifjakg dididik,
diarahkan, dipimpin dan diberi anjuran-anjuran, nm@morma dan
berbagai macam ilmu pengetahuan serta keteranffiwi Siswoyo
menyebutkan peserta didik adalah anggota masyayakgtberusaha
mengembangkan potensi diri melalui pendidikarLain halnya
dengan Binti Ma’'unah, ia menyebutnya dengan anakkdiyaitu
seseorang yang menerima pengarahan dari sesedeangetompok
orang yang menjalankan pendidikdrUyoh Sadulloh menyebutkan
bahwa anak didik adalah seseorang yang sedang Hesakegm

memiliki potensi tertentu, dan dengan bantuan pBkah ia

2 Fatah Syukurvlanajemenhal. 8

2 Hafi Anshari,Pengantar lImu Pendidikar{Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 83
% Dwi Siswoyo dkk/Imu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 87

%6 Binti Ma’unah,Landasan PendidikarfYogyakarta: Teras, 2009), hal. 171



16

mengembangkan potensi-potensinya tersebut sectiraabff Dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 agasdbutkan
bahwa:

“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang &leaus
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajaszang
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikatentu”

Namun yang dimaksud peserta didik dalam penelitiaradalah
siswa, yaitu anggota masyarakat yang mengikutigsrggendidikan
formal pada jenjang dasar dan menengah. SebagainBisaoys®
menyebutkan, istilah peserta didik pada pendidik@mal/sekolah
jenjang dasar dan menengah, dikenal dengan narkalmiigsiswa.

Siswa adalah seorang individu yang mengalami péuxtinan
dan perkembangan. Dikatakan tumbuh karena, siswalusela
mengalami perubahan dan penambahan pada organyésilDan
dikatakan berkembang karena siswa juga mengalambakan secara
optimal pada kemajuan aspek psiKis.

Pertumbuhan dan perkembangan pada siswa memilikpaaia
tahapan dan pada masing-masing tahapan merupalsanpeka siswa
terhadap kebutuhan tertentu yang membutuhkan pemakyang
sesuai dari seorang guru/pendidik. Maka kewajibaru/gandidik

adalah mengenali masa peka yang ada pada diri gewgakemudian

27 Uyoh SadullohPedagogik (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 135
*® Dwi Siswoyo dkk llmu. hal. 87
29 Muhibbin SyahpPsikologi.hal. 41-42
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memberikan pelayanan dan perlakuan yang t8paintuk itu
diperlukan adanya lingkungan yang dapat mempertamalswa dan
guru untuk berinteraksi dan melakukan kegiatan joigeh.

Sekolah merupakan lingkungan yang tepat untuk #atdaya
sebuah pendidikan. Di sekolah siswa dapat mengerkbarmptensi
yang dimilikinya karena disana ia akan mendapabieabagai macam
pengajaran dan ilmu pengetahuan maupun berbagaianmac
keterampilan. la juga dapat memerankan perannyagaelmakhluk
sosial, karena di sekolah juga diajarkan untuk dstatisasi. Dan
sekolah adalah transisi dari rumah ke masyarakatenia di
sekolahlah siswa dapat melatih diri untuk tidak ggamtungkan
dirinya pada orang tua dan melatih diri untuk mandan
bertanggung jawat}.

c. Manajemen Keiswaan Berbasis Sekolah

Sebelum membahas lebih jauh tentang Manajemen Waesis
Berbasis Sekolah, terlebih dahulu akan dibahasngnManajemen
Berbasis Sekolah (MBS) secara umum. MBS merupakaadigma
pendidikan yang memberikan otonomi luas pada tinglekolah
(pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan digéw@n
nasionaf? MBS merupakan salah satu jawaban pemberian otonomi

daerah di bidang pendidikan yang mendorong Depdikmalakukan

%0 Dwi Siswoyo dkk/Imu. hal. 91

31 Hasbulloh,Dasar-dasar llimu Pendidikar{Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), hal.
51-52

%2 Endang MulyasaManajemen Berbasis SekolafBandung: Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 24
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reorientasi manajemen sekolah dari manajemen p&adiderbasis
pusat menjadi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

MBS adalah bentuk alternatif sekolah sebagai llis@intralisasi
dalam bidang pendidikan. Dengan harapan agar sekolampu
memahami kebutuhan dirinya dan juga kepentinganggqera
jasanya. Harapan lainnya adalah agar sekolah leldhdim dan
mampu menampung berbagai aspirasi pengguna jasndidikan.
MBS berpotensi untuk meningkatkan partisipasi miaa,
pemerataan, efisiensi, serta manajemen bertumijngétat sekolafi’

MBS telah diundang-undangkan dalam UU No. 20 Tahw820
tentang Sisdiknas Pasal 51 ayat (1) yang berbunyi
“Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, idé@ih dasar dan
pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan stgpedayanan
minimal dengan prinsip berbasis sekolah/madrasah”.

Oleh karena itu, setiap pengguna pendidikan di ladian wajib
mengetahui, menghayati dan mengamalkannya.

Berdasarkan pemaparan Husaini UsfnaMBS memiliki

beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, antansaldalah:

% Husaini Usma,Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikar(Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal. 497

3 Amirudin Siahaan dkkManajemen Pendidikan Berbasis Sekol@Biputat: Ciputat
Press Group, 2006), hal. 46-47

% Husaini UsmanManajemen Teori Praktik dan Riset PendidikarfJakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal. 574
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1) Komitmen. Kepala sekolah dan warga sekolah haemspanyai
komitmen yang kuat dalam upaya menggerakkan semugawa
sekolah untuk ber-MBS

2) Kesiapan. Semua warga sekolah harus siap fisik @smamuntuk
ber-MBS

3) Keterlibatan. Pendidikan yang efektif melibatkaamsia pihak
dalam mendidik siswa

4) Kelembagaan. Sekolah sebagai lembaga adalahanpinting
bagi pendidikan yang efektif

5) Keputusan. Segala keputusan sekolah dibuat olefik pyang
benar-benar mengerti tentang penddikan

6) Kesadaran. Guru-guru harus memiliki kesadaran umiekbantu
dalam pembuatan keputusan program pendidikan daktukum

7) Kemandirian. Sekolah harus diberi otonomi sehingggamiliki
kemandirian dalam membuat keputusan pengalokasiaa d

8) Ketahanan. Perubahan akan bertahan lebih lamailapab
melibatkanstakeholdesekolah.

Secara operasional MBS dapat didefinisakn sebagakganaan
fungsi-fungsi manajemen terhadap semua komponedigikan di
sekolah®® Dengan demikian ruang lingkup MBS adalah: Manajemen
kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen tenaganiepkan,

manajemen sarana dan prasarana pendidikan, mamajesnangan

% Hari SuderajatManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekol@andung: Cipta
Cekas Grafika, 2005), hal. 42
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dan manajemen humas. Namun dalam tulisan ini hakeya lerfokus
pada pembahasan manajemen kesiswaan yang merupakiael v
induk dari penelitian ini.

Ali Imron mendefinisikan manajemen kesiswaan sebasgha
pengaturan terhadap siswa, mulai dari siswa terselstk sampai
dengan mereka lult’é. Arikunto mengartikan manajemen kesiswaan
adalah kegiatan pencatatan siswa mulai dari pfuesesrimaan hingga
siswa tersebut lulus dari sekof¥h.Endang Mulyasa memberi
pengertian bahwa manajemen keiswaan adalah penadaan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan desava, mulai
masuk sampai dengan keluarnya siswa tersebutwti sekolafi?

Dari ketiga pendapat tokoh tentang manajemen kearswa
diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswadalah
pengaturan terhadap segala kegiatan siswa dari stevsebut
mendaftar dan masuk ke sekolah sampai siswa terkgbst Adapun
dasar pelaksanaan manajemen kesiswaan adalah ideduaga:

1) Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempagt ya
mengamanatkan mencerdaskan kehidupan bangsa

2) Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 Bab Xl P3asal
ayat (1), (2), dan (3)

(1) Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidika

hal.6

37 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekol@takarta, Bumi Aksara, 2011),

% Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliandlanajemen Pendidikar(Yogyakarta: Aditya

Media, 2008), hal. 57

% Endang Mulyasaylanajemenhal. 46
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(2) Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar
pemerintah wajib membiayainya

(3) Pemerintah menyelenggarakan satu sitem pendidiksiomal
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaaan sertiakakh
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa ya
diaturdengan undang-undang

3) Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS

a) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu (Pasal 5 ayat 1)

b) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan ddatb
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (Pasal
ayat 4)

c) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan
meningkatkan pendidikan sepanjang hayat (Pasatsy

d) Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai ddimgan
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar (Passlat 1)

e) Setiap warga negara bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan (Paaghto
2)

f) Pasal 12 : Setiap peserta didik pada setiap sateradidikan
berhak:

(1) Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang
seagama,;

(2) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengaat, bak
minat, dan kemampuannya,;

(3) Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yamg ora
tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya;

(4) Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang
tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya;

(5) Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan
pendidikan lain yang setara;

(6) Menyelesaikan  program pendidikan sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyigipan
dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur barbag
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan teegiegiatan

tersebut menunjang proses pembelajaran di sekdddliy lanjut,

proses pembelajaran tersebut dapat berjalan latestih dan teratur
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sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaiguan
pendidikan sekolah dan tujuan pendidikan secaraelkemhar®
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, setidaknya ada lingas yang
harus diperhatikan dalam manajemen kesiswaan, yaénerimaan
siswa baru, proses pembelajaran, bimbingan dan kogse
pengaturan terhadap siswa yang mutasiditap out serta pembinaan
dan pengembangan siswa.

1) Penerimaan siswa baru

Penerimaan siswa baru merupakan kegiatan awal {admle
setiap sekolah sebelum melaksanakan kegiatan pajeutael
maupun kegiatan-kegiatan lainya. Siswa dapat ditedi suatu
lembaga pendidikan seperti sekolah, haruslah menmenu
persyaratan-persyaratan sebagaimana yang telatudiae?*

Ali Imran menyebutkan ada dua macam sistem dalam
penerimaan siswa baru. Pertama, dengan menggunaiem s
promosi, yaitu penerimaan tanpa menggunakan seldksi
seluruh siswa yang mendaftar dapat diterima besgija. Kedua,
adalah menggunakan sistem seleksi yang dikelompolkiam
dua golongan, yaitu: seleksi berdasarkan Daftar Rita Murni
(DANEM), berdasarkan Penelurusan Minat Dan Kemampuan

(PMDK), dan yang terakhir adalah berdasarkan besimasuk.

“0 Sukarti Nasihin dan Surufijanajemenhal. 206
“L Ali Imron, Manajemenhal. 41
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Secara prosedural, kegiatan penerimaan siswa hbanuiad
dari pembentukan panitia oleh kepala sekolah yatangitnya
panitia memiliki beberapa tugas diantaranya:

a) Menentukan banyaknya siswa yang diterima tergantamg
daya tampung sekolah pada tahun tersebut

b) Menentukan syarat-syarat penerimaan siswa baru

c) Melaksanakan penyaringan

d) Mengadakan pengumuman penerimaan

e) Mendaftar kembali calon yang sudah diterima

f) Melaporkan hasil kerja pada kepala sek&lah

2) Proses pembelajaran

Setelah siswa diterima dan telah resmi menjadi avarg
sekolah, langkah selanjutnya yang harus dilakukagian
kesiswaan adalah: melakukan orientasi siswa, menigahadiran
dan ketidak hadiran siswa, pengelompokan siswa, asiahasil
belajar, serta penentuan kenaikan kelas.

Dalam kegiatan orientasi, siswa diperkenalkan pada
lingkungan sekolah baik fisik maupun lingkunganiaosekolah.
Lingkungan fisik tersebut meliputi sarana dan piasa sekolah,
sedangkan lingkungan sosial sekolah meliputi sbluwarga

sekolah. Kegiatan orientasi ini salah satunya peatu untuk

“2 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliandanajemenhal. 58-60
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menyiapkan siswa secara fisik, mental dan emosiagat siap
menghadapi lingkungan baru sekofah.

Kehadiran siswa di sekolah adalah kehadiran dan
keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhaddiitas
sekolah pada jam-jam efektif di sekolah. Sedangkatidak
hadiran siswa adalah ketidakpartisipasian merekaraefisik
terhadap kegiatan-kegiatan di sekolah. Pengatusaragalah
melalui daftar hadir siswa di kelas dengan melakys@ncatatan
pada buku absen yang ditindak lanjuti dengan mé&kaku
tindakan terhadap siswa yang tidak hadir dengan entifikasi
terlebuh dahulu sebabn§a.

Selanjutnya adalah kegiatan pengelompokan siswatu Ya
pengelompokan berdasarkan karakteristik-karakiemy. Hal
ini bermaksud agar siswa mendapat pelayanan yang karena
mereka berada pada kondisi yang sama. Pengelompmi&an
terbagi menjadi dua jenis, yaitu pengelompokan deakan
kemampuan dan pengelompokan berdasarkan tataresfkel

Evaluasi hasil belajar siswa adalah suatu prose®mntekan
nilai prestasi belajar siswa dengan menggunakarkpatpatokan
tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran yaigh t
ditentukan. Dengan tujuan untuk mengetahu kemajuswas

selama jangka waktu tertentu, serta untuk mengetisiensi

43 Al Imron, Manajemenhal. 73-74
**Ibid, hal. 82-93
S Ibid, hal. 97-99
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metode pendidikan yang telah dipergunakan. Adaplmike

tekniknya adalah melalui tes, non tes, observasiamaara serta

angket yang selanjutnya ditindaklanjuti sesuaillesiluasi®
Penentuan kenaikan kelas siswa adalah salah satukb

tindaklanjut dari kegiatan evaluasi. Adapun siswa gyan

diperkenankan untuk naik kelas adalah mereka yaright

melewati tahap evaluasi dan lulus sesuai dengahdpmdsnal.

3) Bimbingan dan Konseling
a) Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan berasal dari terjemahan kagaitiancé yang

kata dasarnya adalalguideé’ memiliki arti bantuan atau
tuntunar?’ Dan pelaku bimbingan disebut dengan
pembimbing. Sedangkan konseling berasal dari tetjem
kata ‘counseling” yang berarti pemberian nasihat. Dan
pelaku konseling disebut dengan konsé&foDari kedua
istilah tersebut, bimbingan dan konseling diartiksbagai
proses bantuan yang diberikan oleh seorang pemigmbi
(dalam lingkungan persekolahan adalah petugas BKada

individu (dalam hal ini adalah siswa) melalui pertem tatap

*®Ibid, hal. 119

“" Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madragahkarta: Rajawali Pers,
2011), hal. 16

*® Ibid, hal. 22
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muka dan menemukan masalah yang dihadapi siswa sert
mampu memecahkannya sendfiri.

Selain bertanggung jawab dalam memberikan berbagai
ilmu, sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam
membimbing dan membantu siswa bermasalah baik dalam
belajar, emosional, mapun sosial agar mereka manmplouh
secara optimal sesuai dengan potensi masing-md3aigm
hal ini kegiatan yang perlu dilakukan adalah peateat dan
ketatalaksanaan siswa, dalam bentuk buku induk,u buk
klapper, buku laporan keadaan siswa, buku preséswa,s
buku rapor dan lain sebagairia.

Kegiatan lain yang harus dilakukan sekolah adalah
mengarahkan studi lanjut siswa. Kegiatan ini merapak
kegiatan pengelolaan terhadap siswa berdasarkaa pad
penelusuran bakat dan minat melalui guru BK. Yaitu
mengarahkan siswa untuk melanjutkan ke jenjangigiaah
berikutnya sesuai bakat, minat dan kemampuan mebelita
kemampuan ekonomi maupun intelekttfal.

Selain menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya, sekolah jugaushar
menyiapkan siswa yang akan langsung bekerja setelah

menyelesaikan studinya di sekolah tersebut. Kemiata

4 bid, hal. 26

0 Endang Mulyasaylanajemenhal. 47
*1 Mujamil QomarManajemen Pendidikan Islarfilakarta: Erlangga, 2007), hal. 148



27

disebut juga dengan kegiatan bimbingan karir. Adagalah
satu tujuannya adalah agar siswa dapat merencamaksa
depannya serta menemukan karir dan kehidupannyg yan
serasi dan sesuai kemampuantiya.
b) Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Bimbingan dan konseling merupakan fungsi integral
dalam proses belajar mengajar. Fungsi Bimbingan dan
Konseling menurut Tohirin dalam bukuny8ifnbingan dan
Konseling di Sekolah dan Madrasahtalah:
(1) Fungsi Preventif (Pencegahan)
Fungsi pencegahan di sini merupakan fungsi mencegah
timbulnya masalah pada diri siswa sehingga mereka
terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghiamb
perkembangannya.
(2) Fungsi Pemahaman
Fungsi pemahaman di sini adalah memberikan
pemahaman tentang diri siswa atau Kklien beserta
permasalahannya dan juga lingkungannya oleh khen i
sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya
(pembimbing).
(3) Fungsi Pengentasan Proses pengentasan masalah yang

tidak dapat dipecahkannya sendiri sehingga klien

%2 Bimo Walgito,Bimbingan dan KonselindYogyakarta: ANDI, 2005), hal. 195
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membutuhkan konselor supaya masalah yang dihadapiny
dapat teratasi dengan baik.

(4) Fungsi Pemeliharaan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesua
yang baik (positif) yang ada pada diri individus(ga),
baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil
perkembangan yang telah dicapai selama ini.

(5) Fungsi Penyaluran
Melalui fungsi ini pelayanan Bimbingan dan Konsglin
berupaya mengenali masing-masing individu (siswa)
secara perorangan, selanjutnya memberikan bantuan
menyalurkan ke arah kegiatan atau program yangtdapa
menunjang tercapainya perkembangan yang optimal.

(6) Fungsi Penyesuaian
Fungsi penyesuaian ini membantu terciptanya peryesu
aian antara siswa dengan lingkungannya.

(7) Fungsi Pengembangan
Di dalam fungsi ini, Bimbingan dan Konseling dituntu
untuk membantu siswa dalam mengembangkan
keseluruhan potensinya secara lebih terarah.

(8) Fungsi Perbaikark(ratif)
Meskipun pelayanan Bimbingan dan Konseling melalui

fungsi pencegahan, penyaluran dan penyesuaian telah
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diberikan, tetapi masih mungkin individu (siswa)rmileki

masalah-masalah tertentu, sehingga fungsi perbaikan

diperlukan. Melalui fungsi ini siswa memiliki masala

yang mendapat perioritas untuk diberikan bantuan,

sehingga diharapkan masalah yang dialami oleh siswa

tidak terjadi lagi pada masa yang akan datang.

(9) Fungsi Advokasi

Melalui fungsi ini adalah membantu siswa memperoleh

pembelaan atas hak dan atau kepentingannya yaagdur

perhatiarr’

4) Pengaturan siswa yang mutasi daop out

Mutasi siswa adalah perpindahan siswa baik perpardh
dalam sekolah (mutasi itern) maupun perpindahadnaesekolah
(mutasi ektern). Mutasi intern terjadi apabilansismengalami
perpindahan kelas yang disebabkan karena siswakesikgkat
yang lebih tinggi, dengan kata lain siswa sedang galemi
kenaikan kelas. Dan mutasi ektern terjadi karenaasgosiswa
keluar ataupun masuk ke sekolah lain disebabkaenkatelah
menyelesaikan proses belajar ataupun terjadi kaeiab lairt?

Sedangka siswa yandrop out (DO) adalah siswa yang
keluar dari sekolah sebelum Ilulus dari sekolah etmrs

Penyebabnya  dapat bermacam-macam, antara lain:

> Tohirin, Bimbingan dan Konselinghal. 39-50.
** Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliandanajemenhal. 129-130
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ketidakmampuan dalam mengikuti pelajaran, tidak iem
biaya untuk sekolah, sakit parah, membantu pekeigaang tua,
tidak mau sekolah, dikeluarkan oleh sekolah, tarldalam kasus
pidana dan sebagainya.

5) Pembinaan dan pengembangan siswa

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam pelaksanaa
manajemen kesiswaan adalah melakukan pembinaan dan
pengembangan siswa. Pembinaan dan pengembangaa sisw
dilakukan agar siswa mendapatkan pengalaman beyaag
bermacam-macam, yaitu dengan melakukan berbagaarmac
kegiatan. Dalam kegiatan pembinaan dan pengembasigaa
biasanya sekolah melaksanakan kegiatan yang disngan
kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikfer.

Kegiatan kurikuler adalah seluruh kegiatan yangnditkan
dalam kurikulum dan pelaksanaannya dilakukan patajgm
pelajaran, yaitu dalam bentuk proses pembelajararkeths
dengan mata pelajaran yang telah ditentukan diakkol
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan lagiatswa
yang dilakukan diluar ketentuan kurikulum. Kegiatainbiasanya
terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang dimgikiwa.
Setiap siswa bisa memilih kegiatan yang dapat nrahgagakan

dirinya secara bebas, sebagaimana yang terlaksae&oldh.

%5 Ali Imron, Manajemenhal. 159-161
*® Sukarti Nasihin dan Surufilanajemenhal. 211
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Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilaivasi
diproses untuk menjadi manusia yang diharapkanase®ngan
tujuan pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan sibaas
ditumbuhkembangkan secara optimal melalui kegiatarkuler
dan ektrakurikule?’
Kelima tugas bagian kesiswaan tersebut dapat dikath&rhasil
apabila memenuhi beberapa indikator keberhasilamajemen
kesiswaan. Berdasarkan Standar Kompetensi Siswa ditetgpkan
pemerintah melalui Keputusan Menteri Pendidikan dvasdi Republik
Indonesia Nomor 053/U/2001 tentang Pedoman Penyns8tandar
Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Persekolahan n@ida
Pendidikan Dasar dan Menengah, siswa diharapkan|ikiemi
1) Akhlak dan budi pekerti yang luhur
2) Pengetahuan dan keterampilan dasar yang sesuaiardeng
kurikulum yang berlaku

3) Kesehatan dan kebugaran, apresiasi seni, dan dasar-olah
raga yang sesuai bakat dan minatnya

4) Kemampuan melanjutkan pendidikan kejenjang pendidiang
lebih tinggi

Standar kompetensi tersebut kemudian diukur berkimsa
indikator keberhasilan (lembaga/sekolah) dalam ksalaaan
manajemen kesiswaan sebagai berikut :

1) Angka Pendaftaran Siswa mengalami peningkatan

2) Angka Putus Sekolah (APS) mengalami penurunan

3) Angka Mengulang (AMK) mengalami penurunan

5 bid. hal. 212
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4) Kelangsungan belajar siswa mengalami peningkatan

5) Prosentase kelulusan mencapai 8%

3. Keterkaitan Manajemen Kesiswaan Berbasis Sekolah dgan Tujuan

Pendidikan

Dalam pengelolaan satuan pendidikan terdapat wrsur yang
berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
sekolah/madrasah, salah satunya adalah siswa. Hakilab siswa
menjadi perhatian khusus bagi penyelenggara péadiddalam satuan
pendidikan, karena hasil belajar siswa dapat menjamiikator
keberhasilan proses pendidikan. Hasil belajar ssisvenjadi salah satu
komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengaant pendidikan,
karena hasil belajar diukur untuk mengetahui kejem@n tujuan
pendidikan melalui proses pembelajatanWaka kesiswaan merupakan
penyelenggara proses pembelajaran disuatu sek@adhrdsah yang diatur
dalam manajemen kesiswaan berbasis sekolah. Dalan i
penyelenggara terus mengupayakan agar para sigwgenoleh hasil
belajar yang tinggi sebagai indikator keberhagileoses pembelajaran di
sekolah/madrasah.

Manajemen kesiswaan berbasis sekolah adalah usalgatpean

terhadap siswa, mulai dari proses penerimaan hisigga tersebut lulus

8 Ahmad Abrar,Implementasi Pengelolaan Kesiswadnttp://pintania.wordpress.com
(diakses pada tanggal 12 Mei 2013, pukul 15.45 WIB)
> http://repository.upi.edy(diakses pada tanggal 16 mei 2013, pukul 07.0R)WI
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dari sekolat?® Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur barbag
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan kegiagiatan tersebut
menunjang proses pembelajaran di sekolah, lebihjutlamproses
pembelajaran tersebut dapat berjalan lancar, tddib teratur sehingga
dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tupendidikan sekolah
dan tujuan pendidikan secara keselurutan.

Melalui manajemen kesiswaan berbasis sekolah yhkejola
dengan baik tentunya siswa akan mendapat layanag yeaksimal.
Sehingga, siswa dapat menjalani segala aktivitasligi&an, terutama
dalam proses pembelajaran dengan baik, yang maara la&rpengaruh
terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Maka depgacapaian hasil
belajar yang maksimal, salah satu indikator kepaian tujuan
pendidikan di sekolah/madasah dapat dikatakan &krha

Berbagai pendapat diatas menunjukkan bahwa pelaksana
manajemen kesiswaan berbasis sekolah di sekolatdssdmemiliki
keterkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikatukUitu agar tujuan
pendidikan dapat tercapai sesuai harapan sekoldhdsah, maka
pelaksanaan manajemen kesiswaan berbasis sekolasrapikan dapat

berjalan sesuai prosedur yang berlaku.

%0 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliandanajemenhal. 57
®1 Sukarti Nasihin dan Surufijanajemenhal. 206
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang rgangkan
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan gambaeskriptif tentang
pelaksanaan manajemen kesiswaan berbasis sekdih dendukung
tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Bustanul ‘Uluaydsakti Anak
Tuha Lampung Tengah melalui wawancara, observasiddeumentasi.
2. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek adalah metode penentuarmani
atau responden yang menjadi sumber perolehan Betentuan subyek
dilakukan dengan carpurposive samplingyaitu pengambilan subyek
sumber data dengan pertimbangan tertéh®ertimbangan tertentu ini
misalnya, subyek tersebut adalah orang yang memgetaemahami dan
mengalami permasalahan yang diajukan dalam pemelitii. Dalam
penelitian ini sampel/subyek diambil dari populgang ada dilapangan,
yaitu seluruh warga Madrasah Aliyah Bustanul ‘Ulufalu dipilih
beberapa orang yang dapat mewakili populasi unteknberikan data
susuai kebutuhan penulis. Adapun subyek yang dintbidalah :
a. Bapak Jumiran S.H.l, M.Pd.I selaku kepala Madragdiyah

Bustanul Ulum Jayasakti Anak Tuha Lampung Tengah

%2 Sugiyono MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Ktelf, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 300
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b. Bapak Drs. Imam Abror M.Pd.I selaku wakil kepala nagdh bidang
kesiswaan di Madrasah Aliyah Bustanul Ulum Jayasak&kAfuha
Lampung Tengah

c. Bapak M. Yono selaku guru bimbingan dan konsetindgladrasah
Aliyah Bustanul Ulum Jayasakti Anak Tuha Lampung T&dng

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data yang dilakukan dalam pearlithi penulis

menggunakan beberapa metode :

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengee car
mengajukan pertanyaan kepada seseorang yang mergggonden
secara lisan dan melalui tatap muka langSdmenulis menggunakan
metode ini untuk mendapatkan infomasi secara larggsiari sumber
yang terkait yaitu: kepala madrasah, wakil kepalanasah bidang
kesiswaan dan guru BK.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, penulehdapatkan
data diataranya terkait pelaksanaan manajemenwkaesis berbasis
sekolah yang terlaksana di Madrasah Aliyah Bustddiim, tujuan
pendidikan di Madrasah Aliyah Bustanul ‘Ulum sentaya dan hasil
upaya kepala madrasah dalam mewujudkan tujuan pkadid
tersebut, pelaksanaan bimbingan dan konseling gdagli Madrasah

Aliyah Bustanul’'Ulum, dan juga penulis mendapatkiaia terkait

83 Afifudin dan Beni Ahmad Saebarlijetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2009), hal. 131
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dengan sejarah dan perkembangan Madrasah AliyataiusUlum
serta konsep pendidikan yang berlaku.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sestemadik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gefala gejala-
gejala dalam objek peneliti§h. Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek paneljuna
mendapatkan tambahan data dalam melengkapi datéitizen

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, penulisndapatkan
data tentang letak geografis Madrasah Aliyah Bustdiwm, kondisi
lingkungan, konsisi sarana dan prasarana, pelaksarnegiatan
belajar mengajar, pelaksanaan pendisiplinan sisam, pgtlaksanaan
beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang terlaksaiadrasah Aliyah
Bustanul ‘Ulum.

c. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang telah lbertapat
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumhewari
seseoran§® Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
melalui dokumen yang ada di lapangan untuk memperdata yang
diambil sebelumnya melalui wawancara dan observd3okumen
yang didapat dari penelitian ini antara lain adalatofii Madrasah

Aliyah Bustanul Ulum Jayasakti Anak Tuha Lampung Ténga

® bid, hal. 134
% SugiyonoMetode hal. 329
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struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, wsj, dan tujuan

pendidikan, keadaan sarana dan prasarana, alokdsu Vibalajar

mengajar, serta data hasil Ujian Nasional Madradgah Bustanul

‘Ulum.

4. Metode Analisis Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya penulis mekgelelan
menyusun data tersebut. Agar data tersebut mempanyanaka perlu
dilakukan olah data atau analisis data. Dalam hal penulis
menggunakan metode analisis deskriptif kualitgaitu menggambarkan
data menggunakan kalimat untuk memperoleh keteraggperinci.
Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan indulgaitu
menganalisa masalah dari hal-hal yang bersifatudiiemudian diambil
kesimpulan yang bersifat umuth.Dalam artian bahwa dari data-data
dilapangan yang telah terkumpul penulis menganiisamenyimpulkan
dan memodifikasi teori sebelumnya.
Adapun langkah-langkah yang penulis ambil dalamisisadata

adalah:
a. Pengumpulan data, yaitu dengan melakukan observasiancara

dan dokumentasi.
b. Reduksi data, yaitu proses pemilahan data, penyadaan, dan

transformasi data yang diperoleh dari lapangan.

% Sutrisno HadiMetodology ResearcliYogyakarta: Andi Ofset, 2002), hal. 42
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c. Penyajian data. Dimaksudkan agar semua data ygregotkh dari
lapangan dapat dianalisa sehingga menghasilakakrigistentang
palaksanaan manajemen kesiswaan berbasis sekolahlam d
mendukung tujuan pendidikan.

d. Penarikan kesimpulan. Hal ini didasarkan pada hudungntar
informasi yang diperoleh  penulis dalam bentuk datmtuk
pemeriksaan keabsahan data, penulis menggunakamik tek
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untegetuan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap daaué’

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk membataan d
mengarahkan kepada hasil yang jelas, akurat dampdsdmnsif. Dan untuk
memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsiaka peneliti
perlu mengemukakan sistematika penulisan skrigsiip§ ini terdiri dari
empat bagian/bab yang masing-masing diperinci sbb-bab secara
sistematis dan saling berkatian, yaitu sebagakiieri

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang membahadaam umum
keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakamasalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaakalars landasan teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

7 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi{Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2006), hal. 330
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Bab II menjelaskan tentang gambaran umum MadrashyahA
Bustanul ‘Ulum Jayasakti, Anak Tuha, Lampung Tengamgymeliputi letak
goegrafis, sejarah berdiri dan perkembangannya, wmsi dan tujuan
madrasah, struktur organisasi, keadaan guru dama s&erta kondisi sarana
dan prasarana, serta konsep pendidikan yang hetlakadrasah tersebut.

Bab Il merupakan inti dari penelitian ini. Yaitiedisi pembahasan
tentang pelaksanaan  Manajemen Kesiswaan BerbadislaBe dalam
Mendukung Tujuan Pendidikan di Madrasah Aliyah Bmska‘Ulum
Jayasakti, Anak Tuha, Lampung Tengah

Bab IV merupakan bab penutup yang berisi tentarsgrimulan hasil
penelitian serta masukan-masukan dan saran-saram diberikan penulis
agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi madrasaulis lain serta
siapa saja yang berkepentingan dengan tulisarDemn pada bagian akhir

adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalissebaéaai hasil
penelitian, maka penulis dapat mengambil kesimpsédoagai berikut:
1. Implementasi Manajemen Kesiswaan Berbasis SekolahMBirasah
Aliyah Bustanul 'Ulum adalah sebagai berikut:
a. Penerimaan Siswa Baru
Sistem penerimaan siswa baru yang berlaku di MA d&wst
‘Ulum adalah sistem tertutup, yaitu hanya siswa-aislulusan MTs.
Bustanul’'Ulum saja yang dapat diterima di madrasasebut.
b. Proses Pembelajaran
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam proses pejabeh adalah :
1) Orientasi siswa baru.
2) Kehadiran dan ketidakhadiran siswa
3) Pengelompokan siswa
4) Evaluasi hasil belajar
5) Penentuan kenaikan kelas
c. Bimbingan dan Konseling
Diantara tugas BK terkait dengan siswa adalah: atahc
ketatalaksanaan siswa, mengarahkan studi lanjutvasiserta

bimbingan karir.
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d. Pengaturan Siswa Mutasi dBnop Out(DO)

Pengaturan terhadap siswa mutasi maupun DO disesuekeyan
sebab yang terjadi pada masing-masing siswa selaaséh dalam
batas yang wajar. Dan mutasi siswa yang terjadi dahymutasi
keluar, baik disebabkan karena lulus dari madrasabpun pindah
sekolah.

e. Kegiatan Ekstrakurikuler

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang tersejarmy di MA
Bustanul’'Ulum diantaranya adalah sebagai beriltglish Club
Lughoh Muhadloroh Kursus Tilawatil Quran, Kepramukaan serta
Komputer dan Listrik. Kegiatan ekstrakurikuler isiepenuhnya
dikelola oleh Organisasi Pelajar Bustanul ‘Ulum (@R Bkan tetapi

tetap dalam pengawasan kepala madrasah maupum Bagiawaan

2. Dukungan manajemen kesiswaan berbasis sekolah dalewujudkan
tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Bustanul ‘Ulunmardaranya
sebagai berikut:

a. Penerimaan siswa baru yang terlaksana di MA Bustdlonh dapat
mendukung tujuan pendidikan poin pertama yaitwipéainya proses
belajar mengajar yang berkualitas, tertib dan aman.

b. Proses pembelajaran di MA Bustanul ‘Ulum sangat dukang
terhadap keterwujudan tujuan pendidikan poin 1 @agaitu: (1)

terciptanya proses belajar mengajar yang berksal@eib dan aman,
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dan (2) tercapainya lulusan yang bermutu dan dapelainjutkan
kejenjang pendidikan tinggi.

c. Bimbingan dan Konseling. Selain kegiatan penerimsiawa baru
dan proses pembelajaran, BK juga turut andil dakeaterwujudan
tujuan pendidikan.

d. Diantara bentuk dukungan kegiatan ekstrakurikuldalah dengan
melibatkan masyarakat dan lingkungan sekitar dallegiatan-
kegiatan kesiswaan, sehingga hubungan madrasahrderagyarakat

dapat berjalan harmonis.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian di MA BustatWlum dan
menganalisa hasilnya, maka penulis memiliki beleersgran yang mudah-
mudahan dapat berguna dalam mendukung upaya mewnjutljuan
pendidikan yang berkaitan dengan manajemen kesiswsdapun saran-
saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagi kepala madasah.
a. Untuk terus mengoptimalkan pelaksanaan manajemeanruke
komponen madrasah terutama manajemen kesiswaan.
b. Untuk terus mengoptimalkan keberadaan sarana dasanana
pendidikan sebagai alat penunjang keberhasilanapesswa, baik
yang berkaitan dengan pembeajaran maupun kegiatian diluar

pembelajaran.
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c. Perlu kiranya menambah tenaga ahli yang berkopetatm bidang-
bidang ekstrakurikuler, agar kegiatan siswa dapajalan lebih
maksimal.

2. Bagi waka kesiswaan

a. Untuk memberikan kegiatan yang lebih variatif bagiwa agar
pengalaman dan wawasan siswa semakin luas.

b. Untuk memantau kembali kegiatan kesiswaan baik yhergifat
akademik maupun non akademik.

3. Bagi orang tua siswa
Untuk terus meningkatkan kerjasama dengan madrasddm
pelaksanaan pendidikan siswa, terutama dalam regjhbekerta pengaturan
terhadap waktu yang digunakan siswa diluar jam hethjemadrasah agar
mereka dapat mengisi waktu yang ada dengan kedia@iatan yang
positif dan bersifat membangun.
4. Bagi siswa

a. Khusus bagi pengurus yang tergabung dalam OrganRelsjar
Bustanul’'Ulum (OPBU) untuk terus meningkatkan kinesjganisasi
serta meningkatkan kerjasama dengan seluruh pilaaka®sah maupun
yayasan dalam menjalankan segala kegiatan kesiswaan.

b. Bagi seluruh siswa pada umumnya, untuk terus mebgegkan
potensi diri melalui berbagai kegiatan pendidikang ada di Bustanul

‘Ulum agar menjadi pribadi yang lebih berkualitas.
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C. Penutup

Puji syukur kehadirat Allah swt. atas segala putinjdan
pertolonganNya. Terimakasih yang sebesar-besarnyes atukungan,
bimbingan, arahan serta motivasi dari berbagaikpitemutama atas kesabaran
dan rasa tanggungjawab yang tinggi dari pembimbaignd menyelesaikan
skripsi ini, meski jauh dari kata sempurna. Haltidak lain karena faktor
keterbatasan kemampuan penulis.
Untuk itu, penulis mengharapkan adanya koreksi ddikdn yang sifatnya
membangun, sebagai pelengkap dari ketidak sempuiniaa

Harapan besar bagi penulis, adalah skripsi ini déeaguna bagi
seluruh pembaca maupun instansi terkait. Serta tdapenjadi bahan
pertimbangan pemikiran dalam kemajuan pendidikésisnya dalam hal
manajemen kesiswaan.

Akhir kata penulis sampaikan ucapan maaf dan tesihakepada
semua pihak atas keterlibatannya. Hanya Allah sdimik Pemberi imbalan.

Jazakumulloh Khairan Katsirgamiin.
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